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ABSTRAK

Latar Belakang: Pergeseran paradigma pendidikan abad ke-21 menuntut lulusan
tidak hanya memiliki kompetensi teknis, tetapi juga keterampilan komunikasi
kefarmasian. Metode pembelajaran interaktif seperti role-play diterapkan untuk
menjembatani kesenjangan antara teori kuliah dan komunikasi di pelayanan
kefarmasian. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi mahasiswa D3
Farmasi di Kota Palembang terhadap pelaksanaan praktik role-play dalam
meningkatkan keterampilan komunikasi kefarmasian, serta mengidentifikasi faktor
pendukung dan penghambatnya.

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian non-eksperimental dengan
rancangan deskriptif. Pengumpulan data dilakukan pada bulan Maret—Mei 2026
menggunakan kuesioner terstruktur melalui Google Form. Sampel terdiri dari 122
mahasiswa semester akhir (tingkat Ill) aktif dari tiga perguruan tinggi di Kota
Palembang (Poltekkes Kemenkes Palembang, STIFI Bhakti Pertiwi, dan
Universitas Kader Bangsa) yang dipilih dengan menggunakan teknik probability
simple random sampling secara proporsional. Data dianalisis secara univariat.

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa memiliki
persepsi positif yang sangat tinggi terhadap praktik role-play, yaitu mencapai
98,4% (120 responden). Sebanyak 97,5% (119 responden) menyepakati adanya
faktor pendukung yang kuat, terutama dipengaruhi oleh kejelasan instruksi dosen,
umpan balik yang membangun, serta skenario kasus klinis yang relevan dengan
situasi nyata. Di sisi lain, sebanyak 60,6% (74 responden) menyatakan masih
menghadapi faktor penghambat, dengan kendala utama berupa keterbatasan
alokasi waktu sesi perkuliahan dan adanya hambatan psikologis seperti rasa
canggung, gugup, atau malu saat melakukan simulasi di depan umum.

Kesimpulan: Mahasiswa D3 Farmasi di Kota Palembang memiliki persepsi yang
sangat positif terhadap praktik role-play dalam meningkatkan keterampilan
komunikasi kefarmasian. Optimalisasi alokasi waktu dan latihan role-play secara
berkelanjutan diperlukan untuk mendukung kesiapan mahasiswa memasuki dunia
kerja.

Kata Kunci: Komunikasi Kefarmasian, Pendidikan Farmasi, Persepsi Mahasiswa,
Role-play.



ABSTRACT

Background: The paradigm shift in 2 1st-century education requires graduates to
possess not only technical competencies but also pharmaceutical communication
skills. Interactive learning methods, such as role-play, are implemented to bridge
the gap between classroom theory and communication practices in pharmaceutical
services. This study aimed to analyze the perceptions of Diploma Il Pharmacy
students in Palembang toward the implementation of role-play in improving
pharmaceutical communication skills and to identify the supporting and inhibiting
factors.

Methods: This study employed a non-experimental descriptive design. Data were
collected from March to May 2026 using a structured questionnaire distributed
through Google Forms. The sample consisted of 122 final-year (third-year) active
Diploma III Pharmacy students from three higher education institutions in
Palembang (Poltekkes Kemenkes Palembang, STIFI Bhakti Pertiwi, and
Universitas Kader Bangsa), selected using proportionate simple random sampling.
The data were analyzed using univariate analysis.

Results: The study showed that the majority of students had a very positive
perception of role-play practice, reaching 98.4% (120 respondents). Ninety-seven
percent (119 respondents) agreed that there were strong supporting factors,
primarily influenced by clear lecture instructions, constructive feedback, and
clinical case scenarios relevant to real-life situations. On the other hand, 60.6%
(74 respondents) stated that they still faced inhibiting factors, with the main
obstacles being limited time allocated for lecture sessions and psychological
barriers such as awkwardness, nervousness, or embarrassment when conducting
simulations in public.

Conclusion: Pharmacy Diploma (D3) students in Palembang demonstrated a
highly positive perception of the role-play method in enhancing pharmaceutical
communication skills. Optimized time allocation and continuous role-play practice
are recommended to support students' readiness for professional practice.

Keywords: Pharmaceutical Communication, Pharmacy Education, Student
Perception, Role-play.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sistem pendidikan telah mengalami perubahan secara keseluruhan, khususnya
di Indonesia, di mana sejak abad ke-21 pendidikan telah mengalami pergeseran dari
model konvensional yang berpusat pada guru, bersifat satu arah, dan berfokus pada
hafalan menuju pendekatan yang lebih modern. Pendekatan baru ini berpusat pada
peserta didik, bersifat interaktif/dua arah, dan bertujuan mengembangkan
keterampilan serta kompetensi mereka, bukan sekadar hafalan (Ali, Apriyanto,
Haryanti, & Hidayah, 2024). Perubahan serupa juga terlihat pada pendidikan
farmasi kini telah berubah dari fokus hanya pada pengetahuan teknis menjadi
pendekatan menyeluruh yang mencakup keterampilan berkomunikasi dengan orang
lain. Dalam pedoman Accreditation Council For Pharmacy Education (ACPE)
dalam komunikasi lulusan farmasi harus mampu terlibat secara aktif,
mendengarkan, dan berkomunikasi secara verbal, nonverbal, dan tertulis, saat
mendidik atau berinteraksi dengan individu, kelompok, atau organisasi. Mata
kuliah komunikasi memberikan dampak positif bagi mahasiswa dengan membantu
mereka mengembangkan keterampilan komunikasi utama. Mata kuliah ini juga
mendorong peningkatan keterampilan komunikasi tertulis dan berbicara di depan
umum mahasiswa.

Dalam pelayanan, penting bagi tenaga kefarmasian memiliki keterampilan
dalam komunikasi. Namun sayangnya, banyak mahasiswa farmasi yang masih

mengalami kesulitan dalam mengembangkan keterampilan komunikasi yang fektif.



Hal ini disebabkan oleh kurangnya pengalaman praktik langsung dan metode
pembelajaran yang kurang interaktif dalam proses pendidikan. Pembelajaran hanya
berfokus pada teori tanpa praktik komunikasi secara nyata membuat mahasiswa
kurang siap menghadapi situasi komunikasi yang komplek di dunia kerja.

Salah satu metode pembelajaran yang dianggap mampu mengatasi masalah
tersebut adalah role-play. Teknik role-play merupakan metode pembelajaran
komunikatif yang menempatkan peserta didik dalam situasi bermain peran untuk
menyampaikan ide, perasaan, dan pendapat secara verbal sesuai dengan konteks
yang ditentukan. Melalui proses ini, peserta didik tidak hanya mempraktikkan
keterampilan bahasa, tetapi juga mengalami pembelajaran afektif dan sosial secara
simultan dalam situasi yang disimulasikan (Bahardur, Afrinda, & Rusli, 2025).

Beberapa penelitian sebelumnya di berbagai jurusan menyatakan bahwa role-
play efektif dalam meningkatkan keterampilan komunikasi. Sebuah penelitian
meta-analisis terhadap 12 artikel dengan 907 partisipan menunjukkan bahwa
metode bermain peran secara signifikan meningkatkan hasil belajar siswa,
khususnya keterampilan, dengan efek positif lebih besar dibanding kelompok
kontrol melalui pengalaman mengambil peran dan situasi yang beragam (Fu & Li,
2025). Dalam penelitian yang dilakukan di Program studi Bimbingan dan
Konseling Universitas PGRI Adi Buana Surabaya menunjukkan hasil yang
signifikan t hitung 3,969 > t tabel 2,364 yang disimpulkan bahwa role-play efektif
untuk meningkatkan komunikasi mahasiswa (Lianawati, 2018). Dalam penelitian
yang dilakukan di Program Studi Keperawatan menunjukkan hasil bahwa metode

role-play mampu meningkatkan kemampuan komunikasi terapeutik pada



mahasiswa melalui peningkatan efikasi diri dan pengalaman melalui latihan rutin
yang terencana dan dilakukan berulang (Hasan & Bahtiar, 2023). Penelitian di
jurusan Farmasi yang dilakukan di Sumatera Barat juga menunjukkan adanya
peningkatan yang signifikan dalam kemampuan mahasiswa dalam komunikasi,
serta menumbuhkan kesadaran bahwa pentingnya komunikasi yang humoris dan
profesional dalam kefarmasian (Bahardur, Afrinda, & Rusli, 2025).

Berdasarkan penelitian di atas, praktik role-play efektif dilakukan untuk
meningkatkan keterampilan komunikasi mahasiswa. Pada kenyataannya kita masih
sering menemukan tenaga kefarmasian yang sudah bekerja, khususnya di apotek
yang belum menerapkan komunikasi pemberian obat secara optimal kepada
konsumen seperti kurangnya penjelasan yang jelas mengenai penggunaan obat,
efek samping, dan interaksi obat. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis persepsi mahasiswa farmasi di Kota Palembang terhadap praktik role-
play dalam meningkatkan keterampilan komunikasi, khususnya dalam simulasi
interaksi pasien-tenaga kefarmasian, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang
memengaruhi persepsi tersebut untuk penguatan dimensi afektif.

B. Rumusan Masalah

Pendidikan farmasi di Indonesia, termasuk di Kota Palembang, telah
melakukan peningkatan komunikasi farmasi yang interaktif melalui praktik role-
play. Namun, pada kenyataan yang dapat diamati dalam pelayanan kefarmasian
masih banyak tenaga kefarmasian yang belum optimal dalam memberikan
penjelasan mengenai penggunaan obat, efek samping dan interaksi obat.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini merumuskan pertanyaan



mengenai bagaimana persepsi mahasiswa farmasi dalam mengikuti praktik role-
play untuk meningkatkan keterampilan komunikasi, serta faktor apa saja yang
mendukung dan menghambat mahasiswa dalam mengembangkan keterampilan

komunikasi melalui role-play.

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk menilai persepsi mahasiswa farmasi terhadap praktik role-play dalam
meningkatkan keterampilan komunikasi di Kota Palembang.
2. Tujuan Khusus
1. Mengidentifikasi persepsi mahasiswa mengenai manfaat role-play terhadap
keterampilan komunikasi.
2. Menggali faktor pendukung dan penghambat yang dirasakan mahasiswa dalam
pelaksanaan role-play.
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini bermanfaat bagi institusi pendidikan farmasi di Kota Palembang
dengan menyediakan masukan untuk pengembangan kurikulum interaktif berbasis
role-play, sehingga meningkatkan relevansi keterampilan komunikasi sesuai
standar ACPE, serta menjadi acuan strategi pembelajaran efektif berdasarkan
persepsi mahasiswa, yang pada akhirnya mendukung inovasi kurikulum dalam
pendidikan yang modern dan peningkatan kualitas lulusan di tengah tantangan di

dunia kerja.
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